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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Spiritual Leadership dan Training Effectiveness
terhadap Green Engagement dengan Workplace Spirituality sebagai variabel mediasi pada karyawan
hotel di Jakarta Selatan. Penelitian ini melibatkan 224 responden yang bekerja di beberapa hotel wilayah
tersebut, dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
keempat variabel utama dalam penelitian ini—Spiritual Leadership, Training Effectiveness, Workplace
Spirituality, dan Green Engagement—dipersepsikan tinggi oleh responden. Analisis selanjutnya
menunjukkan bahwa baik Spiritual Leadership maupun Training Effectiveness memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Green Engagement. Workplace Spirituality juga terbukti memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap Green Engagement. Selain itu, Spiritual Leadership dan Training
Effectiveness secara signifikan memengaruhi Workplace Spirituality. Temuan penting lainnya adalah
peran mediasi signifikan Workplace Spirituality dalam hubungan antara Spiritual Leadershjp dan
Training Effectiveness terhadap Green Engagement. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
kepemimpinan spiritual dan efektivitas pelatihan terhadap keterlibatan lingkungan akan lebih optimal

apabila disertai pembentukan lingkungan kerja yang bermakna secara spiritual.

Kata Kunci: Spiritual Leadership, Training Effectiveness, Workplace Spirituality, Green Engagement, Hotel
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Abstract

This study aims to analyze the influence of Spiritual Leadership and Training Effectiveness on Green
Engagement, with Workplace Spirituality as a mediating variable among hotel employees in South
Jakarta. A total of 224 employees participated in this study, with the majority being female. Descriptive
analysis revealed that respondents had high perceptions of the four key variables—Spiritual Leadership,
Training Effectiveness, Workplace Spirituality, and Green Engagement. The results showed that both
Spiritual Leadership and Training Effectiveness had a positive and significant impact on Green
Engagement. Workplace Spirituality also had a significant direct influence on Green Engagement.
Furthermore, both Spiritual Leadership and Training Effectiveness were found to significantly influence
Workplace Spirituality. Importantly, Workplace Spirituality significantly mediated the relationship
between Spiritual Leadership and Green Engagement, as well as between Training Effectiveness and
Green Engagement. These findings suggest that the positive impact of spiritual leadership and training
effectiveness on environmental engagement can be enhanced through the cultivation of a spiritually
meaningful work environmen.

Keywords: Spiritual Leadership, Training Effectiveness, Workplace Spirituality, Green Engagement, Hotel

PENDAHULUAN

Dalam dunia industri perhotelan yang semakin kompetitif, keterlibatan dan kinerja
karyawan menjadi faktor krusial dalam menjaga keunggulan layanan. industri perhotelan
telah mengalami perubahan signifikan dalam mengadopsi praktik keberlanjutan
melalui Green Engagement. Green Engagementdalam industri perhotelan melibatkan
berbagai inisiatif, termasuk pengelolaan energi dan air yang efisien, pengurangan limbah
plastik, serta pemberdayaan karyawan dalam program keberlanjutan. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi Green Engagement dalam industri perhotelan bukan hanya sekadar tren,
tetapi merupakan kebutuhan yang dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara bersamaan (Tuli et al., 2025.). Di Jakarta Selatan, beberapa hotel bintang
5 di Jakartatelah menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan 7raining
Effectiveness dan keterlibatan karyawan dalam inisiatif lingkungan. Hotel-hotel ini mulai
mengadopsi Spiritual Leadership sebagai pendekatan untuk menciptakan budaya kerja
yang lebih bermakna dan berorientasi pada nilai-nilai keberlanjutan.

Green Engagement merupakan faktor penting dalam industri perhotelan yang
berkelanjutan (Chen et al, 2022). Karyawan yang terlibat dalam inisiatif lingkungan
cenderung lebih proaktif dalam mengadopsi praktik ramah lingkungan dan mendukung

tujuan keberlanjutan organisasi. Untuk meningkatkan Green Engagement, diperlukan
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kepemimpinan yang berorientasi pada nilai, pelatihan yang efektif, serta lingkungan kerja
yang mendukung aspek spiritualitas karyawan (Purnami & Senen, 2021).

Spiritual  Leadership telah menjadi komponen penting dalam meningkatkan
keterlibatan dan kinerja karyawan (Chen et al., 2022). Pemimpin spiritual membangun
budaya kepedulian dan penghargaan serta menciptakan visi di mana karyawan menemukan
makna dan tujuan dalam pekerjaan mereka. Karena itu, karyawan akan lebih termotivasi
untuk berpartisipasi dalam inisiatif lingkungan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan Green Engagement (Purnami & Senen, 2021).

Training Effectiveness juga berperan dalam mendukung keterlibatan karyawan dalam
praktik lingkungan. Pelatihan yang efektif memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan bagi karyawan untuk berperilaku pro-lingkungan (Purnami & Senen,
2021).Dengan adanya pelatihan yang tepat, karyawan dapat memahami pentingnya
keberlanjutan serta bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam upaya tersebut.

Workplace Spirituality berperan strategis dalam menjebatani pengaruh Spiritual
Leadership dan Training Effectiveness terhadap peningkatan Green Engagement di tempat
kerja . Workplace Spirituality didefinisikan sebagai pengakuan terhadap kehidupan batin
yang diperkaya oleh pekerjaan yang bermakna dalam konteks komunitas (Hafni & Hatta,
2022). Spiritual Leadership memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung spiritualitas dengan memastikan bahwa kebutuhan spiritual karyawan diakui
dan didukung di tempat kerja. Akibatnya, karyawan dapat menemukan tujuan dan
hubungan yang lebih besar di tempat kerja mereka, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan Green Engagement (Tuli et al., 2025.)

Menurut bukti empiris, Spiritual Leadership dapat meningkatkan keterlibatan kerja
melalui mediasi Workplace Spirituality (Purnami & Senen, 2021). Selain itu, 7raining
Effectivenesstelah dikaitkan dengan peningkatan kinerja karyawan, termasuk perilaku
lingkungan (Hafni & Hatta, 2022)Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana
faktor-faktor tersebut berinteraksi dalam konteks industri perhotelan di Jakarta Selatan,
khususnya di hotel-hotel yang telah menerapkan strategi keberlanjutan dalam pengelolaan

sumber daya manusia mereka.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yang berarti data angka digunakan
untuk memberikan gambaran atau menjelaskan situasi secara objektif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat cross-sectional. Analisis dilakukan pada individu, yaitu karyawan
yang bekerja di sektor perhotelan di Jakarta Selatan dengan rentang usia antara 20 hingga
35 tahun. Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan penelitian, kuesioner
berisi tentang pengaruh Spiritual Leadership beserta Training Effectiviness terhadap Green
engagementyang dimediasi oleh Workplace spirituality pada karyawan. Studi ini terdiri dari
36 pertanyaan, sehingga jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
Ukuran sampel = total item pertanyaan x 5 (minimum) atau 10 (maksimum).
1. Sampel minimum = 36 x 5 = 180
2. Sampel maksimum = 36 x 10 = 360
Dari penjelasan ini, dapat dilihat bahwa jumlah minimum sampel adalah 190
responden, sementara jumlah maksimum sampel mencapai 370 responden. Penelitian ini
menggunakan 190 sampel agar ada cadangan jika ada pernyataan yang tidak dijawab oleh

responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesesuaian model secara keseluruhan (overall fit models) haruslah dievaluasi sebelum
menguji hipotesis guna memastikan model bisa memperhitungkan seluruh pengaruh
kausal. Hair et al. (2020) mengungkapkan bahwa uji kesesuaian model diterapkan melalui
pemeriksaan sejumlah kriteria pengukuran, yakni:
1. Absolute Fit Measure Digunakan untuk mengukur model fit secara menyeluruh.
Kriterianya dengan melihat:
a. The Likehood Ratio Chi-Square Statistic
b. Goodness of Fit Index (GFl)
c. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA).
2. Incremental Fit Measure Digunakan untuk membandingkan model yang diajukan
dengan model lain yang dispesifikasi oleh peneliti. Kriterianya dengan melihat:
a. Adqjusted Goddnes of Fit (AGFI)
b. Normed Fit Index (NFl)
c. Turker Lewis Index (TL/)
d. Comparative Fit Index (CFl)

3. Parsimonious Fit Measure
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Digunakan untuk melakukan adjustment terhadap pengukuran fit agar dapat

diperbandingkan antara model dengan jumlah koefisien yang berbeda.

Tabel 1. Hasil Uji Model Fit

Parameter Nilai yang diharapkan  Estimated Model Keputusan
Chi-Square P> 0.05 1170.720 Poor Fit
SRMR < 0.08 0.035 Good Fit

NFI 0.90 0.861 Marginal Fit

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pengujian terhadap kelayakan model di atas, didapat bahwa
berdasarkan nilai SRMR menghasilkan good fit & NFI menghasilkan marginal fit maka

disimpulkan model goodness-of-fit.
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Gambar 1. kerangka SmartPls

Hasil Uji Hipotesis

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji apakah spiritual leadership memiliki
pengaruh positif terhadap workplace spirituality, serta menilai sejauh mana training
effectiveness turut memberikan dampak positif terhadap workplace spirituality. Penelitian

ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi spiritual  leadership terhadap
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peningkatan green engagement, dan apakah training effectiveness juga berperan dalam
mendorong green  engagement.  Selanjutnya, penelitian ini akan menganalisis
pengaruh workplace spirituality terhadap green engagement, serta menguji peran mediasi
dari workplace  spirituality dalam  hubungan  antara spiritual  leadership dan green
engagement. Di samping itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengidentifikasi peran
mediasi workplace spirituality dalam keterkaitan antara training effectiveness dan green
engagement. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
membandingkan nilai p-value terhadap tingkat signifikansi sebesar 0,05 (5%) dan
menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%.
Dasar pengambilan keputusan hipotesis dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika p-value < 0,05 maka, HO tidak didukung, Ha didukung. Keputusan ini mengartikan
terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel yang diuji.
2. Jika p-value > 0,05 maka, HO didukung, Ha tidak didukung. Keputusan ini mengartikan
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel yang diuiji.

Hasil analisis ini memberikan indikasi apakah terdapat atau tidaknya hubungan yang
signifikan antara variabel independen dan variabel dependen dalam kerangka SEM di
penelitian ini. Adapun pembahasan dari masing-masing hipotesis penelitian sebagai
berikut:

Analisis Pengaruh Spiritual Leadership terhadap Workplace spirituality

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 1

. . o Estimasi p-value
Hipotesis Deskripsi Keputusan
®) (<0,05)
Spiritual Leadership memiliki pengaruh positif terhada
P P Pend P g 0.486 0.000 H1 Didukung

Workplace spirituality

Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS

Berdasarkan hasil pengujian statistic diketahui besarnya koefisien adalah sebesar 0.486
artinya semakin tinggi persepsi Spiritual Leadership maka semakin tinggi juga persepsi
Workplace spirituality. Hasil pengujian menunjukkan nilai p-value sebesar 0.000 < 0,05
(alpha 5%) maka disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen Spiritual
Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Workplace spirituality

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dalam penelitian ini,

ditemukan bahwa spiritual  leadershjpberpengaruh  secara positif dan  signifikan
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terhadap workplace spirituality. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan nilai-
nilai spiritual leadership oleh pimpinan dalam organisasi, maka semakin meningkat pula
tingkat spiritualitas dalam lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Hamzaa et al, 2025) yang menyatakan bahwa spiritual
leadership memiliki hubungan yang signifikan dalam meningkatkan passion dan altruism
karyawan, dua komponen penting dalam workplace spirituality. Selanjutnya, (Singh,
2023)juga mengemukakan bahwa spiritual leadership berperan sebagai moderator yang
memperkuat hubungan antara workplace spirituality dengan peningkatan kinerja tugas
karyawan, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual
mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih bermakna dan produktif. Hasil analisis
empiris dan literatur mendukung hipotesis bahwa spiritual leadership memiliki pengaruh
positif terhadap workplace spiritualityHal ini menunjukkan pentingnya gaya kepemimpinan
yang menyentuh nilai-nilai transendental dalam menciptakan lingkungan kerja yang tidak
hanya produktif secara ekonomi, namun juga secara psikologis dan spiritual bermakna bagi

karyawan.
Analisis Pengaruh 7raining effectiveness Terhadap Workplace spirituality

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 2

_ ) o Estimasi p-value
Hipotesis Deskripsi Keputusan
®) (=0,05)
Training effectiveness memiliki pengaruh positif _
0.495 0.000 H2 Didukung

terhadap Workplace spirituality
Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS

Diketahui besarnya koefisien adalah sebesar 0.495 artinya semakin tinggi persepsi
Training effectiveness maka semakin tinggi juga persepsi Workplace spirituality. Hasil
pengujian menunjukkan nilai p-value sebesar 0.000 < 0,05 (alpha 5%) maka disimpulkan
secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen Training effectiveness memiliki
pengaruh positif terhadap Workplace spirituality.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini, diperoleh
kesimpulan bahwa training effectivenessmemberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap workplace spirituality. Dengan kata lain, semakin tinggi efektivitas program
pelatihan yang dilaksanakan oleh perusahaan, maka semakin kuat pula spiritualitas yang

dirasakan karyawan di tempat kerja. Pelatihan yang dirancang secara optimal tidak hanya
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mampu menginternalisasi
nilai-nilai pribadi serta memberikan makna dalam menjalankan pekerjaan, yang merupakan
elemen inti dari workplace spirituality.

Hasil ini mendukung pandangan bahwa training effectivenesstidak semata
berdampak pada aspek kemampuan kerja, melainkan juga menyentuh ranah emosional dan
spiritual karyawan. Ketika pelatihan difokuskan pada proses refleksi diri, pemaknaan
terhadap tugas, serta peningkatan integritas kerja, hal ini akan menumbuhkan rasa
keterhubungan yang lebih dalam terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja.

Penelitian oleh (Heydari et al., 2025) menunjukkan bahwa pelatihan memainkan peran
penting dalam membangun rasa saling percaya, menciptakan keamanan psikologis, serta
memperkuat komunikasi dinamis—yang semuanya merupakan bagian dari workplace
spirituality. Sementara itu, (F. Wulandari et al, 2024) menyampaikan bahwa pengawasan
pendidikan dan pelatihan yang dijalankan secara efektif mampu mendorong peningkatan
kualitas kerja melalui integrasi nilai-nilai spiritual dan sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai studi terkini yang
menegaskan bahwa training effectiveness merupakan salah satu faktor krusial dalam
memperkuat workplace spirituality. Pelatihan yang menyentuh aspek nilai dan makna kerja
mampu menciptakan rasa keterhubungan serta meningkatkan kesadaran spiritual dalam
lingkungan organisasi.

Dengan demikian, penting bagi perusahaan untuk merancang program pelatihan
yang tidak hanya fokus pada hasil kerja, tetapi juga menggabungkan nilai-nilai spiritual
seperti integritas, empati, dan kolaborasi, guna menciptakan suasana kerja yang lebih

selaras secara emosional dan spiritual.

Analisis Pengaruh Workplace Spirituality memiliki pengaruh positif terhadap Green

Engagemen.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 3

, ) . Estimasi  p-value
Hipotesis Deskripsi Keputusan
®) (=0,05)

Workplace Spirituality memiliki pengaruh positif terhada
P P 4 Peng P P 0.293 0.004 H3 Didukung
Green Engagemen

Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS
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Diketahui besarnya koefisien adalah sebesar 0.293 artinya semakin tinggi persepsi
Workplace Spirituality maka semakin tinggi juga persepsi Green Engagemen. Hasil
pengujian menunjukkan nilai p-value sebesar 0.004 < 0,05 (alpha 5%) maka disimpulkan
secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen Workplace Spirituality memiliki
pengaruh positif terhadap Green Engagement.

Menyoroti bahwa dimensi workplace spirituality seperti meaningful work, sense of
community, dan alignment with organizational values memiliki kemampuan untuk
mendorong pro-environmental behavior, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan green engagement. Dimensi-dimensi ini memperkuat /ntrinsic
motivationkaryawan dalam mendukung berbagai inisiatif berkelanjutan yang dijalankan
oleh organisasi.

Sementara itu, temuan dari (Sultan & Hussain, 2025) menegaskan bahwa workplace
spirituality, yang tercermin melalui keberadaan makna dalam pekerjaan, rasa kebersamaan,
serta keselarasan nilai individu dan organisasi, memainkan peranan penting dalam
membangun green creativity dan green engagement di lingkungan kerja.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa workplace
spirituality dapat  memperkuat green engagementkarena karyawan merasa bahwa
pekerjaan yang mereka lakukan memiliki makna yang melampaui sekadar pemenuhan
tugas-tugas rutin. Nilai-nilai seperti kepedulian, etika, kesadaran sosial, dan keterhubungan
terhadap lingkungan menjadi lebih dominan dalam organisasi yang menjunjung tinggi
aspek spiritual. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama

diterima: workplace spirituality berpengaruh positif terhadap green engagement.
Analisis Pengaruh Spiritual Leadership terhadap Green Engagement

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 4

Estimasi p-value
Hipotesis Deskripsi Keputusan
® (=0,05)
Spiritual Leadership memiliki pengaruh positif
P P Peng P 0.312 0.012 H4 Didukung

terhadap Green Engagement

Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS

Diketahui besarnya koefisien adalah sebesar 0.312 artinya semakin tinggi persepsi
Spiritual Leadership maka semakin tinggi juga persepsi Green Engagemen. Hasil pengujian

menunjukkan nilai p-value sebesar 0.012 < 0,05 (alpha 5%) maka disimpulkan secara statistik

Copyright @ Netania Emilisa, Amelia Reza Puspita Sari, Annisa Salsabilla, Gilang Bayu Saputra,
Dietce Apriyani



pada tingkat kepercayaan 95 persen Spiritual Leadership memiliki pengaruh positif terhadap
Green Engagement

Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi karyawan
terhadap Spiritual Leadership, maka semakin tinggi pula tingkat keterlibatan mereka dalam
perilaku ramah lingkungan, yang dikenal sebagai Green Engagement. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Schouteten et al., 2021) yang menunjukkan
bahwa Spiritual Leadership memiliki pengaruh signifikan dalam mendorong perilaku pro-
lingkungan di kalangan karyawan. Pengaruh ini muncul melalui peningkatan motivasi
intrinsik serta terciptanya lingkungan kerja yang kondusif bagi Green Engagement.

Pemimpin yang berlandaskan nilai-nilai spiritual tidak hanya memberikan inspirasi
melalui visi yang bermakna, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif mengenai
pentingnya pelestarian lingkungan. Dengan demikian, karyawan terdorong untuk secara
sukarela berpartisipasi dalam tindakan-tindakan yang mendukung keberlanjutan
lingkungan.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa Spiritual Leadership memegang
peran sentral dalam membangun Green Engagementdi tempat kerja. Oleh karena itu,
organisasi perlu berinvestasi dalam pengembangan pemimpin yang tidak hanya memiliki
kapabilitas teknis, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai spiritual sebagai fondasi dalam

menciptakan budaya organisasi yang peduli terhadap lingkungan.
Analisis Pengaruh T7raining Effectiveness terhadap Green Engagement.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 5

, , o Estimasi p-value
Hipotesis Deskripsi Keputusan
(B) (=0,05)
Training Effectiveness memiliki pengaruh positif 4
0.353 0.001 H5 Didukung

terhadap Green Engagement

Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS

Diketahui besarnya koefisien adalah sebesar 0.352 artinya semakin tinggi persepsi
Training Effectiveness maka semakin tinggi juga persepsi Green Engagemen. Hasil
pengujian menunjukkan nilai p-value sebesar 0.016 < 0,05 (alpha 5%) maka disimpulkan
secara statistik pada tingkat kepercayaan 95 persen Training Effectiveness memiliki

pengaruh positif terhadap Green Engagement.
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Training Effectiveness memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Green Engagement. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin efektif pelatihan yang diselenggarakan oleh organisasi, maka semakin tinggi
pula tingkat partisipasi karyawan dalam perilaku yang mendukung kelestarian lingkungan
di tempat kerja.

Sejalan dengan itu, (Chi & Phan, 2025) mengungkapkan bahwa T7raining
Effectiveness dan program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan CSR merupakan faktor
utama yang mendorong keterlibatan karyawan maupun pelanggan dalam inisiatif ramah
lingkungan, sehingga menegaskan pentingnya pendekatan menyeluruh dalam
membangun green engagement.

Sementara itu,(Indrayani et al., 2023) menyoroti bahwa pelatihan yang bersifat
transformatif dan berkesinambungan mampu mendorong generasi milenial untuk terlibat
secara emosional dan perilaku dalam program-program lingkungan yang dijalankan
perusahaan.

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat pandangan para pakar bahwa pelatihan
yang dirancang dengan baik dan mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran lingkungan, tetapi juga mendorong aksi
nyata karyawan dalam mendukung agenda organisasi—sehingga memperkuat keterkaitan

antara training effectiveness dan green engagement.

Artificial intelligence (Al) memiliki pengaruh positif terhadap sustainable organisational

performance melalui mediasi employee engagement.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 6

. . o Estimasi p-value
Hipotesis Deskripsi Keputusan
B (=0,05)
Workplace Spirituality memediasi pengaruh antara
P P / Peng 0,142 0,016 H6 Didukung

Spiritual leadership dan Green Engagement

Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS

Workplace spirituality terbukti secara signifikan memediasi hubungan antara spiritual
leadership dan green engagement. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan
yang dilandasi nilai-nilai spiritual dalam organisasi dapat meningkatkan keterlibatan
karyawan dalam perilaku ramah lingkungan melalui penguatan aspek spiritualitas di tempat

kerja.
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Penemuan ini sejalan dengan hasil studi oleh (Abualigah & Badar, 2024) yang
menyatakan bahwa green work engagement memediasi hubungan antara spiritual
leadership dan green creativity, menekankan pentingnya keterlibatan kerja berbasis nilai-
nilai spiritual dalam mendorong perilaku kreatif yang berorientasi pada keberlanjutan.

Selain itu, (Pardo et al.,, 2024) juga menegaskan bahwa spiritual leadershjp memiliki
peran krusial dalam menciptakan lingkungan kerja yang berkelanjutan dengan cara
mempromosikan kesejahteraan spiritual karyawan. Kondisi ini pada akhirnya mendorong
peningkatan employee engagement dan loyalitas terhadap praktik-praktik organisasi yang
ramah lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan pemahaman bahwa workplace
spirituality memainkan  peran  mediasi yang signifikan dalam  menjembatani
pengaruh spiritual  leadership terhadap green engagement. Kepemimpinan berbasis
spiritual mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung perkembangan
spiritualitas karyawan, yang kemudian meningkatkan keterlibatan mereka dalam berbagai

perilaku yang mendukung kelestarian lingkungan.

Analisis Pengaruh Leadership terhadap Sustainable Organisational Performance Melalui

Mediasi Employee Engagement

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 7

. , o Estimasi p-value
Hipotesis Deskripsi Keputusan
(B) (=0,05)
Workplace Spirituality memediasi pengaruh antara H7
'(_) _ P _ 7 Pens 0,145 0,003 .
Training Effectiveness dan Green Engagement Didukung

Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa workplace spirituality secara  signifikan
memediasi hubungan antara training effectiveness dan green engagement. Artinya,
pelatihan yang efektif tidak hanya memberikan dampak langsung terhadap keterlibatan
karyawan dalam program-program lingkungan (green engagement), tetapi juga
memberikan pengaruh tidak langsung melalui peningkatan spiritualitas yang dirasakan oleh
karyawan di lingkungan kerja.

Pelatihan yang berfokus pada keberlanjutan dan nilai-nilai moral (value-based
training) berperan penting dalam menanamkan kesadaran mengenai makna pekerjaan,

membangun rasa kepedulian terhadap lingkungan, serta menciptakan keselarasan antara
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nilai-nilai pribadi dan nilai-nilai organisasi. Elemen-elemen tersebut berkontribusi terhadap
pembentukan workplace spirituality, yang selanjutnya mendorong motivasi karyawan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam berbagai aktivitas yang mendukung keberlanjutan
lingkungan.

(Hao et al., 2024) juga menemukan bahwa pelatihan ramah lingkungan berbasis avatar
secara signifikan meningkatkan green  engagement melalui pengembangan
aspek workplace spirituality. Penelitian lain oleh (Abualigah & Badar, 2024) menunjukkan
bahwa spiritual  leadership meningkatkan green creativity karyawan melalui  mediasi
dari green work engagement, yang menegaskan kembali pentingnya keterlibatan kerja
berbasis nilai-nilai spiritual dalam konteks keberlanjutan.

Berdasarkan temuan analisis dan dukungan empiris dari berbagai studi, dapat
disimpulkan bahwa workplace spirituality berperan sebagai mediator yang signifikan dalam
hubungan antara training effectiveness dan green engagement. Ketika pelatihan yang
diberikan tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga membentuk dimensi makna
kerja, nilai-nilai spiritual, dan koneksi transendental, maka keterlibatan karyawan dalam

perilaku berkelanjutan cenderung mengalami peningkatan yang signifikan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa mayoritas karyawan hotel di Jakarta
Selatan memiliki persepsi yang tinggi terhadap keempat variabel utama dalam
penelitian ini, vyaitu Spiritual  Leadership, Training  Effectiveness, Workplace
Spirituality, dan Green Engagement. Hal ini mencerminkan bahwa nilai-nilai
kepemimpinan spiritual, efektivitas pelatihan, makna spiritual dalam pekerjaan, serta
keterlibatan terhadap praktik kerja ramah lingkungan telah dirasakan secara kuat
oleh para responden.

2. Penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara Spiritual
Leadership dan Green Engagement. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin yang
mengedepankan nilai-nilai spiritual seperti integritas, pelayanan, serta kepedulian
mampu mendorong partisipasi aktif karyawan dalam kegiatan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan.

3. Selanjutnya, 7raining Effectiveness juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Green Engagement. Artinya, pelatihan yang dirancang dan dilaksanakan
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secara efektif mampu meningkatkan kesadaran lingkungan serta mendorong
keterlibatan karyawan dalam perilaku yang berorientasi pada kelestarian alam.

4. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Workplace Spirituality memiliki pengaruh
positif dan signifikan dengan Green Engagement. Karyawan yang merasakan makna
dan pengaruh spiritual dalam pekerjaan mereka cenderung menunjukkan tingkat
komitmen yang lebih tinggi terhadap keterlibatan dalam isu-isu lingkungan.

5. Selain itu, Spiritual Leadership berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Workplace Spirituality. Kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai
spiritual terbukti mampu menumbuhkan rasa makna, keterikatan emosional, dan
koneksi batin antara karyawan dan pekerjaan mereka.

6. Demikian pula, 7raining Effectiveness memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Workplace Spirituality. Pelatihan yang baik tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis karyawan, tetapi juga memperkuat nilai-nilai spiritual seperti
makna kerja, rasa kebersamaan, dan kontribusi terhadap sesama di lingkungan kerja.

7. Lebih lanjut, Workplace Spirituality terbukti menjadi variabel mediasi yang signifikan
dalam pengaruh antara Spiritual Leadership dan Green Engagement. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap keterlibatan
karyawan dalam isu lingkungan sebagian besar dimediasi oleh terciptanya suasana
kerja yang bermakna secara spiritual.

8. Hal serupa juga ditemukan pada pengaruh antara 7raining Effectiveness dan Green
Engagement, di mana Workplace Spirituality berperan sebagai mediator yang
signifikan. Pelatihan yang efektif akan mendorong keterlibatan dalam praktik ramah
lingkungan apabila berhasil membentuk lingkungan kerja yang sarat dengan nilai

dan makna spiritual bagi karyawan.
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